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SUMMARY

ISYRIANI. Evaluation Digestibility As in vitro of Oil Kumpai Grass 

Fermented with EM-4 (Effective Mikroorganisme 4). Survised by Muhakka, S.P,t , 

M.S, i and Gatot Muslim, S.P,t, M.S,i

The objectives of this study was to evaluate digestibility as in vitro of Oil 

Kumpai Grass Fermented with EM-4.

This study was held on two stage. First ,fermentation of oil kumpai grass with 

EM-4. Second analysis digestibility as in vitro of oil kumpai grass fermented in

a

1
Animal Feed and Nutrition Laboratory Agriculture Faculty of UNSRI.

Completely randomized designed with 4 treatment and 3 replication were used

on this research. Thetreatments were oil kumpai grass(GO) as control, oil kumpai

grass 0,2% EM-4 (Gl), oil kumpai grass 0,3% EM-4 (G2) and oil kumpai grass 0,4%

EM-4 (G3) based on dry matter oil kumpai grass. Observed parameters were Dry 

matter digestibility, Organic matter digestibility and N-amonia.

The results show that addition of doses of EM-4 fermentation of oil kumpai 

grass that affect insignificantly (P>0.05) against the observed parameters DMD, OMD 

and N-ammonia. But provides enhanced content DMD and OMD at level 0.2% EM-4.
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RINGKASAN

ISYRIANI. Evaluasi Kecemaan In Vitro Rumput Kumpai (Hymenachne 

Amplexicaulis ) Yang Difermentasi Dengan EM-4 (Effeclive Microorganisme 4). 

(Dibimbing oleh Muhakka, S.P,t, M.S,i, dan Gatot Muslim, S.P,t, M.S,i,)

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kecemaan in vitro rumput 

kumpai (hymenachne amplexicaulis) yang difermentasi dengan EM-4.

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama yaitu proses 

fermentasi rumput kumpai dengan EM-4 dan tahap kedua yaitu analisa kecemaan 

secara in vitro pada rumput kumpai yang difermentasi yang dilakukan di 

Laboraturium Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi Peternakan Universitas

Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4

perlakuan dan 3 ulangan, yaitu : GO (Rumput kumpai kontrol), G1 (Rumput kumpai

yang difermentasi dengan EM-4 0,2%), G2 (Rumput kumpai yang difermentasi

dengan EM-4 0,3%) dan G3 (Rumput kumpai yang difermentasi dengan EM-4

0,4%). Parameter yang diamati KCBK, KCBO dan N-Amonia.

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa penambahan dosis EM-4 terhadap 

fermentasi rumput rawa (.Hymenachne amplexicaulis) memberikan pengaruh yang

tidak nyata (P>0,05) terhadap parameter yang diamti KCBK, KCBO dan NH3 Akan 

tetapi memberikan peningkatan kandungan KCBK dan KCBO pada taraf EM-4 0,2

%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

pakan dalam usaha ternak sapi potong sangat penting karena 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan kunci keberhasilan produksi ternak. 

Jenis pakan temak yang terpenting adalah hijauan karena merupakan pakan 

ternak ruminansia, dimana 70% dari pakan temak ruminansia adalah hijauan (Nitis et 

al, 1992). Ketersediaan pakan baik dari segi kualitas dan kuantitasnya yang

Ketersediaan pakan

Peranan

utama

berkesinambungan sepanjang tahun perlu dipertahankan, 

hijauan yang semakin menurun karena lahan pengembalaan yang semakin

menyempit dapat diatasi dengan memanfaatkan rumput rawa seperti rumput kumpai 

sebagai sumber hijauan.

Menurut Noor (2007), beragam rumput rawa atau tanaman air merupakan 

bahan pakan yang disukai temak khususnya kerbau rawa sebagai pakan yang

Rumput kumpai minyakberpotensi untuk dikembangkan di lahan rawa.

{Hymenachne amplexicaulis) merupakan salah satu sumber pakan alternatif bagi

temak ruminansia.

Sebagaimana kita ketahui bahwa hijauan pakan temak mengandung zat

antinutrisi yang dapat menghambat aktifitas mikroorganisme rumen, salah satu zat

antinutrisi tersebut adalah lignin. Rumput kumpai minyak {Hymenachne

amplexicaulis) mengandung lignin 3,10% (Winayu, 2008). Lignin secara fisik dan 

kimia berkaitan dengan komponen karbohidrat struktural dan secara fisik bertindak

sebagai penghalang proses perombakan dinding sel oleh mikroba rumen (Mumi, et al

1
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2008). Nilai nutrisi rumput kumpai minyak masih rendah yaitu protein kasar 10,62% 

dan serat kasarnya 29.80% (Rino, 2008), jika dibandingkan dengan rumput unggul 

seperti rumput raja (Pennisetum purpuphoides) yang protein kasarnya mencapai 

18.15 % dan serat kasarnya 30.43%, (Muhakka, 2005). Menurut Mumi, et al (2008) 

nilai nutrisi dan kecernaan rumput kumpai ini dapat ditingkatkan melalui proses 

kimia, biologis atau teknologi pengolahan pakan. Salah satu cara yang dianggap 

paling efektif adalah melalui jalan fermentasi ( Purnama dan Taufikurrahman, 2000).

Penambahan EM-4 (Effeclive Microorganisms 4) pada prose fermentasi 

rumput kumpai minyak, merupakan teknik peningkatan mutu pakan yang bersifat 

mudah, murah dan diharapkan mampu melonggarkan ikatan lignin sehingga dapat 

meningkatkan nilai gizi dan kecernaan rumput kumpai minyak. Pemakaian probiotik 

ini tidak mempunyai pengaruh yang negatif baik kepada ternaknya sendiri, maupun 

kepada manusia yang mengkonsumsi hasil ternaknya (Budiansyah, 2004).

Menurut Akmal et al. ( 2004), pada proses fermentasi jerami padi dengan 

menggunakan EM-4, urea juga ditambahkan kedalamnya sehingga selama proses 

pemeraman terjadi juga proses amoniasi. Proses amoniasi mampu melunakkan serat- 

serat jerami padi sehingga serat menjadi lebih mudah disusupi mikroba rumen dan 

kemudian mudah didegradasi. Oleh sebab itu, terjadinya peningkatan kecernaan 

jerami padi tidak hanya oleh proses fermentasi oleh mikroba tetapi kemungkinan 

besar disebabkan oleh proses hidrolisa basa lemah.

Santoso dan Aryani (2008), melakukan percobaan dengan perlakuan tiga aras 

EM-4 0 ml, 2 ml atau 4 ml EM-4/100 g media dan dua macam media yaitu daun ubi 

kayu tanpa dedak, dan daun ubi kayu plus 10% dedak. Level EM-4 secara sangat
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nyata menurunkan kadar serat kasar. Tingakat pemberian dosis Em-4 pada penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai pedoman pada dosis penambahan EM-4 pada pembuatan 

fermentasi rumput rawa {Hymenachne amplexicaulis) yang terdiri dari 4 perlakuan 

dan 3 ulangan yaitu, rumput kumpai minyak tanpa fermentasi sebagai kontrol (GO), 

fermentasi rumput kumpai minyak {Hymenachne amplexicaulis) dengan pembahan

EM-4 (Gl) 0,2 % (w/v), (G2) 0,3% EM-4 (w/v), (G3) 0,4% EM-4 (w/v).

Berdasarkan uraian dan pemikiran diatas maka perlu dilakukan penelitian

untuk mengetahui evaluasi kecemaan in vitro rumput kumpai {Hymenachne

amplexicaulis) yang difermentasi dengan EM-4, sebagai pakan ternak ruminansia.

Percobaan dengan menggunakan teknik in vitro dapat digunakan sebagai pengganti

percobaan dengan menggunakan ternak karena lebih murah, cepat dengan hasil 

akurat. Teknik invitro pada ternak ruminansia dapat digunakan untuk menentukan 

degradasi bahan organik, jumlah bahan organik yang difermentasi, dan menentukan

degradasi kinetik rumen (Cone, 1998).

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kecemaan in vitro rumput 

kumpai {hymenachne amplexicaulis) yang difermentasi dengan EM-4.

C. Hipotesis

Diduga kecemaan rumput kumpai {hymenachne amp]exicaulis) dapat 

ditingkatkan dengan penambahan EM-4.
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